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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kepercayaan diri 
siswa terhadap pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP PGRI 1 
Ajibarang. Adapun latar belakang penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP PGRI 1 
Ajibarang masih kurang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
baik serta kepercayaan diri siswa yang masih kurang.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode penelitian survey. Sampel dalam penelitian ini adalah 119 
siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang, pengambilan sampel ini menggunakan teknik 
Simple Random Sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah angket berbentuk skala likert dan instrumen test. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear sederhana, sebelum dilakukan uji analisis maka 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas dan uji 
keberartian regresi.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh kepercayaan diri 
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 
PGRI 1 Ajibarang. Besarnya pengaruh kepercayaan diri siswa terhadap pemecahan 
masalah matematika dilihat dari koefisien determinsasi R square sebesar 0,237 yang 
berarti bahwa kepercayaan diri siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa sebesar 23,7 %, sedangkan sisanya 76,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian. 





THE INFLUENCE ON SELF-CONFIDENCE 
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This study aims to describe the effect of student confidence on solving math 
problems of eighth grade students of SMP PGRI 1 Ajibarang. The background of this 
research is that the eighth grade students of SMP PGRI 1 Ajibarang still lack good 
mathematical problem solving skills and students' lack of self-confidence. 
This research is a field research using a quantitative approach with survey 
research methods. The sample in this study were 119 students of eighth grade SMP 
PGRI 1 Ajibarang, this sample was taken using the simple random sampling technique. 
The instruments used to collect data were a questionnaire in the form of a Likert scale 
and a test instrument. The data analysis technique uses simple linear regression 
analysis, before the analysis test is carried out, the prerequisite tests are carried out, 
namely the normality test, homogeneity test, linearity test and regression significance 
test. 
The results of this study indicate that there is an effect of student self-
confidence on the mathematics problem solving ability of  eighth grade students of 
SMP PGRI 1 Ajibarang. The magnitude of the influence of student self-confidence on 
solving mathematical problems is seen from the coefficient of determination R square 
of 0.237, which means that student self-confidence affects students' mathematical 
problem solving abilities by 23.7%, while the remaining 76.3% is influenced by other 
factors not discussed in research. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menurut JJ. Rousseau yang dikutip oleh Hasbullah, 
pendidikan memberi kita pembekalan atau memberi kita pelengkapan yang 
tidak mungkin ada pada masa kanak-kanak, tetapi kita akan membutuhkannya 
pada waktu kita dewasa.1 Pendidikan menurut Sudirman .N adalah suatu usaha 
yang dikelola oleh seseorang atau kelompok orang lain agar orang dapat 
menjadi dewasa atau mencapai penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 
mental.2 Sedangkan menurut Dr. H Moh. Roqib, M.Ag dalam bukunya Ilmu 
Pendidikan Islam mendefinisikan tentang Pendidikan islam diketahui pada 
dasarnya pendidikan adalah suatu usaha atau  suatu proses perubahan  dan 
perkembangan manusia menuju kearah yang lebih baik dan  sempurna. Adanya 
ungkapan bahwa pendidikan merupakan proses perbaikan dan perubahan 
menuju kesempurnaan, hal itu mengandung arti bahwa pendidikan bersifat 
dinamis karena jika kebaikan dan kesempurnaan tersebut bersifat statis maka ia 
akan kehilangan nilai kebaikannya.3  
Menurut hasil asesmen PISA (The Programme for International Student 
Assessment), pendidikan di Indonesia masih tergolong belum berhasil 
menyelenggarakan system pendidikan nasional. Menurut hasil penelitian PISA 
(The Programme for International Student Assessment) pada tahun 2000 
Indonesia hanya menduduki peringkat 39 dari 41 negara. Setelah 15 tahun 
Indonesia menjadi partisipan PISA (The Programme for International Student 
Assessment) hasil pencapaian Indonesia masih sama terus berulang. Lalu pada 
                                                          
1 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit TERAS. 2009), hlm 5  
2 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan ….., hlm 4 





tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat 64 dari 69 negara. Dilihat dari hasil 
penelitian PISA (The Programme for International Student Assessment) 
Indonesia masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah, meski sudah 
bergabung dengan PISA (The Programme for International Student 
Assessment) selama bertahun-tahun. Salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan Indonesia agar menghsilkan generasi yang siap dalam pasar 
internasional adalah dengan mengubah kurikulum. Tujuannya adalah agar 
Indonesia mampu mengejar ketertinggalan yang salah satunya dibuktikan 
melalui asesmen PISA (The Programme for International Student 
Assessment).4 Salah satu bidang yang PISA (The Programme for International 
Student Assessment) kelola yaitu matematika, menurut PISA (The Programme 
for International Student Assessment)  kemampuan matematis anak Indonesia 
juga masih tergolong rendah.  
Dalam masalah pendidikan seorang peserta didik dapat dikatakan 
berhasil apabila seorang peserta didik dapat dan mampu mengatasi masalah 
yang dihadapainya dalam proses pembelajaran. Dalam mata pelajaran 
matematika, kemampuan yang harus dimiliki seorang peserta didik adalah 
kemampuan pemecahan masalah. Kenapa pemecahan masalah? Karena tidak 
satupun orang yang terbebas dari masalah. Artinya setiap orang pasti pernah 
menjumpai masalah dalam kehidupannya. Namun ada 3 tipe orang dalam 
menghadapi masalah. Yang pertama adalah seseorang yang mendapatkan 
masalah tetapi orang tersebut tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri 
sehingga memilih lari dari masalah yang dihadapinya. Yang kedua, orang yang 
mendapatkan masalah dan berusaha untuk dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya namun tidak berhasil karena tidak memiliki kemampuan untuk 
                                                          
4Indah Pratiwi. Efek Program Pisa Terhadap Kurikulum Di Indonesia Pisa Effect On 
Curriculum In Indonesia. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 4, Nomor 1, Juni 2019. E-mail: 
ip_indah87@yahoo.com. Dapat diakses secara online di 
https://jurnaldikbud.kemendikbud.go.id/index.php/jpnk/article/view/1157  . diakses pada tanggal 16 




dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Dan yang ketiga, orang yang 
menghadapi masalah, kemudian berusaha menyelesaikannya dan dia berhasil 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.5 Setiap orang seharusnya 
dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, dengan begitu artinya dia mampu 
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya secara nyata, tidak hanya sekedar 
teori saja. Begitupun juga dengan peserta didik. Peserta didik merupakan orang 
yang tengah menghadapi masalah. Maka, peserta didik seharusnya mampu 
menyelesaikan persoalan matematika secara nyata ketika terjadi proses belajar 
mengajar. Untuk itulah kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi 
hal yang penting bagi peserta didik. 
Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang sudah 
ada dan sudah tercantum dalam kurikulum serta tujuan pembelajaran. Branca 
mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematis meliputi metode, 
prosedur, dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 
matematika atau merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan 
sebagai jantungnya matematika. Menurut Branca istilah pemecahan masalah 
mengandung 3 pengertian, yaitu: pemecahan masalah sebagai tujuan, sebagai 
proses, dan sebagai keterampilan. Sedangkan, Polya mengemukakan bahwa 
pemecahan masalah matematika adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari 
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dicapai. Lalu Ruseffendi 
menyatakan bahwa,  sesuatu itu merupakan masalah bagi seseorang bila sesuatu 
itu merupakan hal baru bagi yang bersangkutan dan sesuai dengan kondisi atau 
tahap perkembangan mentalnya dan ia memiliki pengetahuan prasyarat yang 
mendasarinya.6 Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 
November 2004 tentang penilaian perkembangan anak didik Sekolah 
                                                          
5 Mairing Jackson Pasini, Pemecahan Masalah Matematika, (Bandung: ALFABETA. 2018), 
hlm. 1-2 
6 Heris Hendriana, dkk. Hard Skills and Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung; PT Refika 




Menengah Pertama (SMP), menyatakan bahwa aspek penilaian matematika 
dalam rapor dikelompokan menjadi tiga aspek , yaitu : pemahaman konsep, 
penalaran dan komunikasi, pemecahan masalah.7  
Peserta didik beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan 
pelajaran yang sulit dan menakutkan, dan matematika merupakan kumpulan 
rumus-rumus yang tidak bermanfaat jika tidak dikaitkan dengan suatu konsep 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik kurang 
aktif dalam pembelajaran dan proses pembelajaran masih berpusat pada 
pendidik. Minimnya kreativitas peserta didik dalam menggali informasi secara 
mandiri, selain itu, beberapa peserta didik terkesan kesulitan menyelesaikan 
masalah yang diberikan oleh pendidik, sehingga pada saat pembelajaran 
berlangsung kemampuan pemecahan masalah matematis masih rendah. 
Anggapan demikian membuat peserta didik berpendapat bahwa matematika itu 
sulit sehingga siswa tidak tertarik untuk menyelesaikan masalah matematika. 
Padahal  mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat penting 
dalam pengembangan pengetahuan dan penguasaan ilmu. Matematika adalah 
cabang ilmu eksak dan terorganisir secara sistematik. Untuk itu matematika 
menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran di sekolah. Namun 
peserta didik malah merasa takut dan bosan dengan pembelajaran matematika. 
Peserta didik cenderung sudah tidak berminat diawal pembelajaran matematika, 
sehingga peserta didik menganggap bahwa matematika itu sulit. Untuk itu 
peserta didik merasa enggan untuk dapat memecahkan masalah dalam 
pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik dalam belajar matematika akan menentukan respon-respon yang 
akan diberikan oleh peserta didik kepada hal-hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran matematika. Peserta yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang besar dalam pembelajaran matematika akan dapat 
                                                          




memecahkan masalah matematika, sebaliknya jika peserta didik tidak memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematika dalam mata pelajaran matematika 
maka tidak akan dapat atau kurang dalam memecahkan masalah matematika. 
Maka dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 
suatu pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik perlu 
dipupuk karena bukan sesuatu yang akan tumbuh sendiri. Alasan pertama 
peserta didik perlu memiliki kemampuan pemecahan masalah karena 
kemampuan tersebut adalah kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik 
dalam belajar matematika.8  Kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa memiliki beberapa indikator untuk  dapat dikembangkan, yaitu yang 
pertama memahami masalah meliputi, mengidentifikasi unsur yang diketahui, 
unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk menyelesaikan 
masalah. Kedua, membuat rencana penyelesaian meliputi, mengaitkan unsur 
yang diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk model 
masalah matematika. Ketiga,  melaksanakan rencana penyelesaian meliputi, 
memilih strategi penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan 
atau menyelesaikan model matematika. Dan yang ke empat, memeriksa 
kembali yaitu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa 
kembali kebenaran solusi. Kemampuan pemecahan masalah matematika 
dimiliki oleh siswa tidak lepas dari beberapa faktor, di antaranya adalah faktor 
kepercayaan diri siswa.  
Kepercayaan diri penting dalam membangun karakter siswa sehingga 
siswa dapat melatih kebiasaan baik dan sikap baik dalam pembelajaran. Dengan 
begitu siswa dapat melatih diri untuk dapat mengungkapkan 
ide/gagasan/pemikiran di dalam pembelajaran matematika. Sehingga dapat 
                                                          




menunjang sikap dan sifat yang dapat membantu mengembangkan proses 
belajar. Menurut Laster mengemukakan bahwa  kepercayaan diri merupakan 
suatu sikap atau  perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang 
yang bersangkutan tidak perlu cemas dalam tindakan-tindakannya,  dapat 
merasa bebas untuk melakukan hal-hal  yang disukainya dan  bertanggung 
jawab atas tindakannya, hangat dan sopan dalam  berinteraksi dengan orang 
lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk 
berpestasi serta mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya. Lalu menurut 
Pajares dan Miller, kepercayaan  diri menyentuh hampir semua aspek 
kehidupan manusia, dalam berpikir secara produktif, secara pesimis atau 
optimis, bagaimana mereka memotivasi diri, kerawanan akan stress dan depresi 
dan keputusan yang dipilih.9   
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dengan melakukan 
wawancara kepada Ibu Ida Riawati S.Pd selaku Guru Matematika di SMP PGRI 
1 Ajibarang di peroleh informasi bahwa pemecahan masalah matematika di 
kelas VIII antara siswa satu dengan yang lainnya masih berbeda jauh.10 
Kemampuan pemecahan masalah matematika masih agak rendah di SMP PGRI 
1 Ajibarang dibuktikan dengan tingkat pemahaman materi dan kemampuan 
dasar siswa mengenai pembelajaran matematika masih kurang. Hal ini 
diperkuat dengan hasil belajar siswa yang lebih banyak berada di bawah KKM. 
Data hasil pembelajaran matematika menunjukan bahwa dari 32 anak pada 1 
kelas, hanya ada 9 anak yang mampu menyelesaikan permasalahan matematika. 
Dan 2 diantara 9 itu yang benar-benar dapat memecahkan masalah meski tidak 
dalam pendampingan. Menurut Ibu Ida hal ini disebabkan karena belum adanya 
sikap percaya diri dari siswa dalam memecahkan soal-soal matematika yang 
mereka hadapi. Siswa yang dapat memecahkaan masalah matematika adalah 
                                                          
9 Heris Hendriana, dkk. Hard Skills and Soft Skills Matematik Siswa ……, hlm 197 




beberapa siswa yang memang sudah memiliki kepercayaan diri ketika di kelas 
dan menyukai matematika.11  
Menurut hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII mereka 
rata-rata mengungkapkan bahwa mereka merasa tidak percaya diri untuk maju 
dan mengerjakan soal di depan atau juga menyampaikan idenya kepada guru, 
dia merasa tidak yakin pada kemampuannya matematikanya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa dia bahkan tidak yakin ketika mengerjakan soal-soal 
matematika sendiri. Dibuktikan dengan pernyataan Ibu Ida bahwa peserta didik 
yang mengaku tidak percaya diri itu memang memiliki hasil belajar yang cukup 
rendah. Ketika siswa diberikan soal matematika beberapa siswa ada bisa 
menyelesaikannya. Akan tetapi, ketika siswa diminta maju menyelesaikan soal 
di depan kelas, mereka hanya diam dan diamnya mereka bukan berarti mereka 
tidak bisa, akan tetapi mereka tidak memiliki keberanian dan tidak percaya diri 
karena mereka takut salah. Masih banyak siswa yang kurang percaya diri 
dengan gejala seperti merasa malu jika mengerjakan soal di depan kelas serta 
perasaan tegang dan takut yang tiba-tiba datang pada saat tes, siswa tidak yakin 
akan kemampuannya sehingga berbuat mencontek padahal pada dasarnya siswa 
belajar materi yang diujikan. 
Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMP PGRI 1 
Ajibarang dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang 
Kabupaten Banyumas”. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Kepercayaan diri siswa 
Menurut Pajares dan Miller, kepercayaan  diri menyentuh hampir 
semua aspek kehidupan manusia, dalam berpikir secara produktif, secara 
                                                          




pesimis atau optimis, bagaimana mereka memotivasi diri, kerawanan akan 
stress dan depresi dan keputusan yang dipilih. Kepercayaan diri merupakan 
keyakinan dalam diri manusia bahwa segala hal harus dihadapi dengan 
melakukan sesuatu. Menurut Inge Pudjiastuti A, beberapa ciri anak yang 
percaya dirinya rendah adalah meremehkan bakat atau kemampuannya 
sendiri. Hal ini membuat seseorang menjadi ragu-ragu, takut dan malu 
untuk melakukan sesuatu. Ciri-ciri kepercayaan diri tersebut memiliki 
beberapa indikator, yaitu: 12 
a. Keyakinan akan kemampuannya.  
Indikator ini menunjukkan bahwa siswa tidak ragu-ragu atau 
mengalami kebingungan. Sebaliknya, siswa optimis dalam melakukan 
sesuatu. 
b. Kemandirian  
Kemandirian yang dimaksud adalah siswa melakukan sesuatu tanpa 
dibantu atau bergantung pada orang lain.  
c. Memiliki rasa positif terhadap dirinya  
Indikator ini mencakup konsep diri dan harga diri, bahwa siswa tidak 
merasa rendah diri tetapi merasa bahwa dirinya berharga.  
d. Keberanian dalam bertindak  
Indikator ini menunjukkan bahwa siswa tidak merasa malu atau takut 
dalam melakukan sesuatu.  
2. Pemecahan masalah matematika 
Polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematika 
adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu 
mudah segera dicapai.  Penulis lain menyatakan indikator dalam pemecahan 
masalah matematika bukan hanya sekedar indikator saja tetapi juga sebagai 
langkah-langkah pemecahan masalah matematika. Adapun langkah-
                                                          




langkah pemecahan masalah matematika menurut Polya memuat empat 
langkah, yaitu:13 
a. Memahami masalah 
Pada langkah ini siswa harus menentukan dengan jeli apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan.14 Tanpa adanya pemahaman 
terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu 
menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Memahami masalah 
Meliputi: mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur yang 
ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Kemampuan melakukan fase ini sangat tergantung pada pengalaman 
siswa menyelesaikan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi 
pengalaman mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam 
menyusun rencana penyelesaian suatu masalah. Pada perencanaaan 
penyelesaian siswa mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan 
dan meumuskannya dalam bentuk model matematika masalah. 
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
Jika rencana penyelesaian masalah telah dibuat, baik secara tertulis 
atau tidak, selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai dengan 
rencana yang dianggap paling tepat. Tahap ini yaitu tahap memilh 
strategi penyelesaian, mengolaborasi, dan melaksanakan perhitungan 
atau menyelesaikan model matematika.  
d. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 
dikerjakan 
Melakukan pengecekan atas apa yang dilakukan mulai dari fase 
pertama sampai fase ketiga. Dengan cara seperti ini maka berbagai 
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kesalahan dapat terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampai pada 
jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka dapat diambil 
rumusan masalah: Apakah terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP PGRI 1 
Ajibarang Kabupaten Banyumas? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sama seperti rumusan masalah di atas, yaitu: Untuk 
mendeskripsikan pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang Kabupaten 
Banyumas 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Aspek teoritis 
1. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya 
2. Sebagai gambaran hasil penelitian pengaruh kepercayaan diri terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 
PGRI 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas 
b. Aspek praktis 
1. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan  kajian keilmuan tentang kepercayaan diri dan 






2. Bagi guru 
Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh 
kepercayaan diri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. 
 
F. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan ini terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian 
akhir.  
Pada bagian awal skripsi meliputi Halaman Judul, pernyataan keaslian, 
Nota Dinas Pembimbing,  Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, 
Halaman Motto, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar lampiran, 
Daftar Gambar, dan Abstrak. 
Kemudian pada bagian isi terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai 
beikut: 
BAB I berisi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan 
Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II berisi Landasan Teori Dari Penelitian Yang Dikemas Dalam 
Sub-Sub Bab Yang Meliputi Kajian Teori, Kerangka Berpikir, dan Rumusan 
Hipotesis. 
BAB III berisi tentang  Metode Penelitian yang dikemas  Dalam Sub 
Bab-Sub Bab Penelitian Yang Meliputi Jenis Penelitian, Lokasi Dan Waktu 
Penelitian, Populasi dan Sample Penelitian, Variable Penelitian dan Indikator, 
Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan Teknik 
Analisis Data. 
BAB IV berisi tentang pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan 
BAB V berisi Kesimpulan dan Saran 
Kemudian untuk bagian akhir skripsi berisi Daftar Pustaka, Lampiran-







A. Kajian Teori 
       Sebagai bahan referensi untuk penelitian saya, maka saya akan memaparkan 
penelitian yang sudah pernah dilaksanakan. Beberapa penelitian yang sudah 
dilaksanakan sebagai berikut : 
Pertama, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia dari Syaipul Amri, tahun 
2018, Universitas Bengkulu dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self 
Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa,  berdasarkan data yang diperoleh, dengan memperhatikan 52 siswa sebagai 
sampel dapat diketahui bahwa 8 orang (15.38%) berada dalam kategori kurang, 39 
orang (75%) berada dalam kategori cukup, dan 5 orang (9.62%) berada dalam 
ketegori baik, serta tidak ada seorangpun sampel yang berada dalam kategori 
rendah. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 113,17 
apabila dimasukkan dalam lima kategori di atas, berada pada interval 100 - 129 
dalam kategori cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa SMA Negeri 6 
Kota Bengkulu memiliki kepercayaan diri (self confidence) berbasis Ekstrakurikuer 
Pramuka yang cukup yang berarti kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa berada 
pada rata-rata atau tidak rendah dan tidak tinggi pula sehingga masih perlu untuk 
ditingkatkan lagi. Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar, maka peneliti 
menggunakan dokumentasi daftar Nilai siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu. Dari 
data yang diperoleh dengan memperhatikan 52 siswa sebagai sampel dapat 
disimpulkan bahwa pretasi belajar siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu dapat 
digolongkan ke dalam kategori yang sangat baik karena setelah diolah ternyata 
terdapat sebanyak 21 orang siswa yang prestasi belajarnya masuk dalam kategori 
dengan memuaskan dengan persentase sebanyak 40.38%. Sedangkan 31 orang 




sebanyak 59.62%, dan tidak ada siswa masuk dalam kategori memiliki prestasi 
akademik yang kurang. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa diperoleh sebesar 
86,29. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu hanya berada pada kategori Baik sehingga 
perlu untuk ditingkatkan lagi agar setidaknya bisa mencapai kategori dengan 
Memuaskan. Persamaan jurnal penelitian ini dengan skripsi saya yaitu terletak pada 
variabel independennya dan pendekatan kuantitatif. Variable independennya yaitu 
kepercayaan diri siswa. Sedangkan pendekatan yang dipakai adalah pendekatan 
kuantitatif. Lalu perbedaan antara skripsi saya dan jurnal penelitian ini terletak pada 
variable dependennya, dalam skripsi saya variable dependennya yaitu pemecahan 
masalah matematika, sedangkan dalam penelitian jurnal ini adalah prestasi belajar 
matematika.15 
Kedua, Jurnal Pendidikan Matematika dari Lailatul Lutfiah, Ettie 
Rukmigarsari, dan Abdul Halim Fathani tahun 2019 yang berjudul “ Pengaruh 
Kecemasan Matematika Dan Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa Pada Materi Aritmetika Sosial SMP Negeri 14 Malang”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, hipotesis terbukti, yaitu ada pengaruh 
kepercayaan diri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal 
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi yang berjudul “Hubungan 
antara Self Confidence terhadap Matematika dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Siswa pada Materi Lingkaran”. Hasil penelitian tersebut adalah secara 
signifikan kepercayaan diri siswa pada pembelajaran matematika mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Hendriana dalam bukunya menjelaskan bahwa kepercayaan diri penting bagi setiap 
siswa agar berhasil dalam belajar matematika. Artinya, siswa yang ingin prestasi 
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matematikanya bagus maka juga harus mempunyai kepercayaan diri yang bagus. 
Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dihasilkan bahwa kepercayaan diri 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Semakin meningkat kepercayaan diri siswa maka semakin 
meningkat pula level kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Persamaan 
jurnal penelitian ini dengan skripsi saya yaitu terletak pada variabel independennya 
dan variable dependennya. Variable independennya yaitu kepercayaan diri siswa. 
Variable dependennya yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika. Lalu 
perbedaan antara skripsi saya dan jurnal penelitian ini terletak pada variable 
idependennya, dalam skripsi saya variable idependennya hanya kepercayaan diri 
siswa, sedangkan dalam penelitian jurnal ini adalah ada dua yaitu kecemasan 
matematika dan kepercayaan diri siswa.16 
Ketiga, Journal of Natural Science Education Reseach dari Afida Isroila, 
Fatimatul Munawaroh, Irsad Rosidi, Laila Khamsatul Muharrami tahun 2018 yang 
berjudul “ Pengaruh Self Confidence Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Melalui 
Penerapan Model Problem Based Learning”. Hasil penelitian menunjukan bahwa  
berdasarkan hasil perhitungan akhir rata-rata self confidence siswa pada tabel 3 
setelah diberikan perlakuan sebesar 74,48 dengan kriteria tinggi. Hal ini di 
karenakan self confidence merupakan keyakinan dalam diri seseorang untuk dapat 
menangani segala sesuatu yang ada dihadapannya dengan tenang serta memiliki 
keyakinan yang kuat dalam diri berupa perasaan dan anggapan bahwa dirinya 
dalam keadaan baik, sehingga memungkinkan individu tampil dan berperilaku 
dengan penuh keyakinan. Berdasarkan hasil posttest self-confidence, model 
problem based learning dapat memberikan pengaruh terhadap self-confidence 
siswa dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan model problem based 
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learning melalui kerja kelompok dapat menjadikan siswa lebih antusias dalam 
belajar. Siswa tidak segan untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Ameliah yang menyatakan bahwa self-
confidence adalah suatu perasaan keyakinan dan sikap seseorang terhadap 
kemampuan yang dimiliki dan menerima dengan ikhlas baik secara positif maupun 
negatif yang dibentuk serta dipelajari melalui proses belajar. Self-confidence yang 
tinggi akan membuat siswa selalu berpikir positif terhadap kemampuan yang 
dimiliki. Berdasarkan hasil rata-rata angket self-confidence menunjukkan bahwa 
model problem based learning dapat memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap self-confidence siswa. Persamaan jurnal penelitian ini dengan skripsi saya 
yaitu terletak pada variabel independennya. Variable independennya yaitu 
kepercayaan diri siswa. Lalu perbedaan antara skripsi saya dan jurnal penelitian ini 
terletak pada variable dependennya, dalam skripsi saya variable dependennya yaitu 
kemampuan pemecahan masalah matematika, sedangkan dalam penelitian jurnal 
ini yaitu pemahaman konsep siswa.17 
Keempat, skripsi dari Jumalia yang berjudul “ Pengaruh Kepercayaan Diri Dan 
Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 5 Majene”. Hasil penelitian menunjukan bahwa Dari hasil 
analisis data maka diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Majene 
memiliki skor rata-rata kepercayaan diri sebesar 54,83. Secara umum kepercayaan 
diri siswa berada pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi yaitu 
besarnya skor angket kepercayaan diri siswa kategori rendah antara 32 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 44 
berjumlah 2 orang dengan persentase 5,5%, kategori sedang antara 44 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 56 
berjumlah 15 orang dengan persentase 41,7%, dan kategori tinggi antara 56 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 
≤ 68 berjumlah 18 orang dengan persentase 50%. Hanya 1 siswa yang skor 
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kepercayaan dirinya dalam kategori sangat tinggi yaitu besarnya skor kepercayaan 
diri antara 68 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 80. Sementara itu tidak terdapat siswa yang mempunyai 
skor kepercayaan diri yang berada dalam kategori sangat rendah. Persamaan jurnal 
penelitian ini dengan skripsi saya yaitu terletak pada variabel independennya. 
Variable independennya yaitu kepercayaan diri siswa. Namun dalam skripsi ini 
memiliki 2 variabel independen sedangkan dalam penelitian saya ada satu variable 
dependen yaitu kepercayaan diri siswa.18 
 
B. Kerangka Teori 
1. Pemecahan Masalah Matematika 
a. Pengertian pemecahan masalah matematika 
Pemecahan masalah matematika merupakan hal yang tidak kalah 
penting dalam sebuah proses pembelajaran matematika. Pemecahan 
masalah adalah sesuatu hal yang dapat menunjak berkembangnya 
kemampuan peserta didik. Dibuktikan dengan, Pemecahan masalah 
matematika adalah kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan 
tujuan pembelajaran matematika ( KTSP Matematika, 2006, Kurikulum 
2013, NCTM, 1995). Di situ menunjukan bahwa pemecahan masalah 
merupakan prioritas utama agar peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan matematikanya. Menurut Polya bahwa pemecahan masalah 
matematika adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang 
tidak begitu mudah segera dicapai. Sedangkan menurut branca bahwa 
pemecahan masalah matematika mengandung tiga pengertian: pemecahan 
masalah sebagai tujuan, yang menekankan pada aspek mengapa pemecahan 
masalah matematis perlu diajarkan.  Dalam hal ini pemecahan masalah 
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bebas dari soal, prosedur, metode atau materi matematika. Sasaran utama 
yang ingin dicapai adalah bagaimana cara menyelesaikan masalah untuk 
menjawab soal atau pertanyaan. Yang kedua yaitu, pemecahan masalah 
sebagai suatu proses diartikan sebagai suatu kegiatan aktif, yang meliputi: 
metode, strategi prosedur dan heuristic yang digunakan oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah hingga menemukan jawaban. Ketiga, pemecahan 
masalah sebagai suatu keterampilan dasar yang memuat dua hal yaitu: 
keterampilan umum yang harus dimiliki siswa untuk keperluan evaluasi 
tingkat sekolah, dan keterampilan minimum yang perlu dikuasai siswa agar 
dapat menjalankan peran masyarakatnya. Beberapa penulis menyebutkan 
bahwa indikator pemecahan masalah matematika bukan sebagai indikator 
tetapi sebagai langkah-langkah pemecahan masalah matematis.19  
Menurut Dr. Jackson Pasini Mairing dalam bukunya Pemecahan 
Masalah Matematika menyebutkan bahwa definisi pemecahan masalah 
sebagai berpikir yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari masalah. 
Berpikir adalah suatu proses sehingga pemecahan masalah dapat dipandang 
sebagai suatu proses. Dengan demikian, proses siswa dalam memperoleh 
jawaban dalam pemecahan masalah matematika lebih diperhatikan 
dibandingkan dengan jawabannya. 20 
Dari pernyataan para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemecahan masalah matematika adalah sebuah usaha untuk mencari sebuah 
cara penyelesaian atau jawaban dari suatu permasalahan yang sedang 
dihadapi. Jadi, pemecahan masalah matematika itu lebih memperhatika 
sebuah proses bagaimana peserta didik menyelesaikan masalahnya 
dibandingkan dengan hasil jawabannya. 
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b. Menurut Polya solusi soal pemecahan masalah memuat empat 
langkah:21 
a. Memahami masalah 
Pada langkah ini siswa harus menentukan dengan jeli apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan.22 Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah 
yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah 
tersebut dengan benar. Memahami masalah melibatkan pengonstruksian 
suatu representasi internal. Jika siswa memahami suatu kalimat, maka ia 
akan membentuk suatu representasi internal atau pola dalam pikirannya 
sedemikian sehingga konsep-konsep dikaitkan satu sama lain dengan 
cara tertentu. Pembentukan pola ini menggunakan pengetahuan latar 
belakang seperti makna kata-kata dalam kalimat tersebut.23 Memahami 
masalah Meliputi: (1) memberikan perhatian pada informasi yang 
relevan dan mengidentifikasi unur yang diketahui, unsur yang 
ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah. 
(2) menentukan bagaimana cara untuk dapat mempresentasikan masalah. 
Setelah melakukan dua langkah untuk memahami masalah tetapi peserta 
didik masih tidak bisa menemukan kesulitan untuk dapat 
mempresentasikan masalah yang abstrak maka langkah yang diambil 
yaitu dengan cara konkrit. Cara efektif untuk mempresentasikan masalah 
adalah dalam bentuk symbol, daftar, matriks, diagram pohon hirarkis, 
grafik atau gambar.24 
b. Merencanakan penyelesaian 
Kemampuan melakukan fase ini sangat tergantung pada pengalaman 
siswa menyelesaikan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi 
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pengalaman mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam 
menyusun rencana penyelesaian suatu masalah. Pada perencanaan 
penyelesaian siswa mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan dan 
dan merumuskannya dalam bentuk model matematika masalah. Siswa 
dapat membuat sebuah rencana untuk dapat menyelesaikan masalah 
yang sesuai dengan apa yang peserta didik pikirkan. Pemikiran itu 
kemudian dikonstruksi melalui pengaitan antar pengetahuan, yaitu: 
a) Pemahaman siswa terhadap suatu masalah 
b) Pengetahuan yang bermakna pada konsep-konsep yang termuat di 
dalam masalah 
c) Pengetahuan peserta didik tentang pendekatan atau strategi 
pemecahan masalah 
d) Pengelaman peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang 
sebelumnya.25 
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
Jika rencana penyelesaian masalah telah dibuat, baik secara tertulis atau 
tidak, selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai dengan 
rencana yang dianggap paling tepat. Tahap ini yaitu tahap memilh 
strategi penyelesaian, mengelaborasi, dan melaksanakan perhitungan 
atau menyelesaikan model matematika. Kegiatan menyelesaikan 
masalah ini membutuhkan kegiatan prasyarat, kebiasaan mental yang 
baik dan konsentrasi pada tujuan agar dapat tercapai. Dalam tahap 
pelaksanaan rencana tentu lebih mudah dibanding membuat rencana.  
d. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 
dikerjakan 
Melakukan pengecekan atas apa yang dilakukan mulai dari fase pertama 
sampai fase ketiga. Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan 
                                                          




dapat terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban 
yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan. Ini dilakukan agar dia 
memiliki alasan yang kuat untuk yakin bahwa apa yang telah dikerjakan 
atau jawabannya itu benar. 
Ditinjau dari taksonomi tujuan belajar, Gagne menyatakan bahwa 
pemecahan masalah adalah tipe belajar yang tingkatnya paling tinggi dan 
kompleks dibandingkan dengan tipe belajar lainnya. Dalam pemecahan 
masalah, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan menciptakan gagasan-
gagasan atau cara-cara baru berkenaan dengan permasalahan yang 
dihadapinya. Saran lain untuk memecahkan masalah dikemukkan oleh Mujis 
dan Renold sebagai berikut: connecting, modelling, scaffolding, coaching, 
articulation, reflection.26 
 
c. Penggolongan Kemampuan Peserta Didik dalam Memecahkan 
Masalah 
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dibedakan 
menjadi tiga yaitu,27 
a) Pemecah masalah yang baik 
b) Pemecah masalah yang rutin 
c) Pemecah masalah yang kurang berpengalaman 
Menurut Muir, Beswick, dan Williamson, Sternberg yang dikutip oleh 
Jackson Pasini Mairing dalam bukunya yang berjudul Pemecahan Masalah 
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1) Kurang berpengalaman 
a. Peserta didik menyelesaikan masalah dengan cara mengcopy 
strategi  
b. Berpikir metakognitif tidak tampak dalam komunikasi verbal dan 
tertulis 
c. Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi masalah serupa yang 
diselesaikan sebelumnya 
d. Komunikasi tertulisnya tidak memadai 
e. Peserta didik cenderung menggunakan metode yang sama untuk 
dapat mengerjakan semua jenis masalah 
f. Peserta didik cukup percaya diri saat menghasilkan sebuah jawaban 
dengan cepat 
2) Pemecah masalah yang rutin 
a. siswa dapat menerapkan strategi secara sistematis 
b. Siswa tidak mengubah atau mengadaptasi strategi meskipun jika 
strategi yang digunakan tidak berhasil 
c. Berpikir metakognitinya tampak pada perilaku verbal 
d. Tidak berusaha untuk memeriksa sebuah jawaban yang diperoleh 
e. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yang serupa, tapi tidak 
bisa berdasarkan urutannya. 
f. Peserta didik hanya fokus untuk mengerjakan atau menyelesaikan 
masalah dengan satu cara saja 
g. Peserta didik kadang menunjukan sikap kurang percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah 
3) Pemecah masalah yang baik 
a. Siswa dapat menggunakan strateginya sendiri dalam memecahkan 
masalah 
b. Siswa dapat menggabungkan macam-macam strategi atau 




c. Berpikir metakognitif tampak dalam komunikasi verbal atau 
tertulis.  
d. Mendapatkan skor yang baik dalam setiap tahapan pemecahan 
masalah dan memeriksa kembali penyelesaian. 
e. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang serupa berdasarkan 
struktur masalah 
f. Siswa dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam komunikasi verbal 
atau tertulis 
g. Siswa dapat mengembangkan cara alternative dalam menyelesaikan 
masalah 
h. Siswa dapat menunjukan rasa percaya diri terhadap kemampuannya 
dalam memecahkan masalahnya. 
 
d. Factor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
Faktor yang mempengaruhi siswa dalam memecahkan masalah ada dua 
yaitu faktor yang mempengaruhi secara langsung dan faktor yang 
mempengaruhi secara tidak langsung. Faktor yang mempengaruhi secara 
langsung antara lain, sikap siswa terhadap matematika, self efficacy, dan 
sikap dan perilaku guru di dalam kelas. Sedangkan faktor yang 
mempengaruhi siswa secara tidak langsung yaitu, motivasi dan kemampuan 
diri sendiri. Pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah sebelumnya 
juga dapat dimanfaatkan siswa untuk dapat memecahkan masalah baru. 
Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
siswa:28 
a) Sikap siswa dalam memecahkan masalah 
Siswa yang memiliki sikap positif di dalam dirinya akan lebih 
mudah untuk dapat memecahkan masalah dibanding siswa yang 
                                                          




memiliki sikap negative. Untuk dapat memunculkan sikap positif 
dalam diri peserta didik maka guru harus dapat membantu 
memunculkan sikap positif pada diri peserta didik. Untuk itu sikap 
dan penilaian guru sangat berpengaruh pada peserta didik 
b) Sikap dan penilaian guru 
Sikap siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dapat 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Sikap 
siswa tersebut dipengaruhi oleh sikap dan penilaian guru. Maka 
guru harus dapat memiliki sikap positif terlebih dahulu agar dapat 
membantu siswa memiliki sikap positif tersebut. Pada saat 
pembelajaran guru harus dapat menunjukan sikap senang untuk 
menyelesaikan permasalahan. Sikap guru tersebut merupakan satu 
faktor kunci yang dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik. 
Sikap positif tersebut harus selalu ditunjukan oleh guru di dalam 
kelas pada saat pembelajaran. Maka guru yang ingin meningkatkan 
kemampuan peserta didiknya dalam menyelesaikan masalah harus 
memiliki sikap positif terhadap matematika dan  pemecahan 
masalah. 
c) Metode belajar yang diterapkan guru dalam kelas 
Beberapa penellitian mengatakan bahwa metode-metode belajar 
yang menekankan pada penggunaan masalah di kelas dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu, 
siswa dapat memecahkan masalah apabila siswa memiliki konsep 
yang bermakna yang relevan dengan masalah matematika yang 
diselesaikannya. Penerapan pada metode yang menekan siswa 
untuk dapat memiliki pemahaman konsep yang bermakna dapat 






d) Motivasi siswa 
Motivasi adalah suatu proses yang dipertahankannya aktivitas yang 
diarahkan pada pencapaian tujuan. Motivasi menuntut siswa untuk 
dapat meakukan aktivitas baik fisik maupun mental. Dan untuk 
dapat menggerakan suatu motivasi dalam diri siswa maka siswa 
harus memiliki suatu tujuan. 
e) Self efficacy 
Efikasi diri diartikan sebagai kemampuan seorang siswa terhadap 
kemampuan yang dimilikinya dalam mengatur dan melaksanakan 
serangkaian kegiatan untuk mencapai suatu prestasi yang telah 
ditetapkan. Ciri siswa yang memiliki efikasi diri yaitu percaya diri 
untuk dapat menyelesaikan masalah matematika yang dihadapinya. 
f) Skema pemecahan masalah 
Siswa yang tidak memiliki konsep yang relevan dengan 
masalahnya tidak akan dapat menyelesaikan masalah tersebut. 
Maka konsep yang relevan merupakan syarat perlu yang harus 
dimiliki siswa untuk dapat menyelesaikan masalahnya. Konsep-
konsep tersebut perlu terjalin satu sama lain agar dapat membentuk 
suatu skema konsep. Suatu konsep akan terkait dengan konsep 
lainnya jika, yang pertama, konsep tersebut dikaitkan dengan 
konsep yang sudah ada dalam pikiran siswa melalui akomodasi. 
Kedua, konsep tersebut ditemukan oleh siswa sendiri secara 
mandiri atau dengan bantuan gurunya. Dan yang ketiga, konsep 
tersebut dihubungkan dengan konteks dunia nyata. 
g) Keahlian 
Keahlian dalam arti di sini yaitu ahli karena sering dan kontinu 
berlatih memecahkan masalah. Seorang siswa dapat menyelesaikan 
masalah melalui meniru dan berlatih. Maka guru dapat 




sering berlatih dan kontinu memberikan pengalaman yang beragam 
pada siswa-siswanya untuk memecahkan masalah matematika. 
 
2. Kepercayaan Diri  
a. Pengertian Kepercayaan Diri Siswa 
Lauster mengemukakan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu 
sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang 
bersangkutan tidak terlalu  cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat 
merasa bebas untuk  melakukan hal-hal yang disukainya, dan bertanggung 
jawab atas tindakannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang 
lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk 
berprestasi serta mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya. Menurut 
Pajares dan Miller, kepercayaan  diri menyentuh hampir semua aspek 
kehidupan manusia, dalam berpikir secara produktif, secara pesimis atau 
optimis, bagaimana mereka memotivasi diri, kerawanan akan stress dan 
depresi dan keputusan yang dipilih.29 Menurut Inge Pudjiastuti A, beberapa 
ciri anak yang percaya dirinya rendah adalah meremehkan bakat atau 
kemampuannya sendiri. Hal ini membuat seseorang menjadi ragu-ragu, 
takut dan malu untuk melakukan sesuatu. Kepercayaan diri merupakan 
keyakinan dalam diri manusia bahwa segala hal harus dihadapi dengan 
melakukan sesuatu. kepercayaan diri merupakan modal utama seseorang 
untuk dapat berinteraksi dengan lingkungannya, berteman dengan banyak 
orang atau bahkan untuk dapat tampil di depan orang lain. Kepercayaan diri 
merupakan sebuah sikap dimana seseorang itu percaya akan kemampuan 
yang dia miliki.  
Sedangkan dalam dunia pendidikan, kepercayaan diri merupakan 
hal yang sangat penting bagi peserta didik agar dapat mengeksploitasi ide 
                                                          




ataupun gagasan dari dalam dirinya. Karena peserta didik merupakan 
sasaran utama dalam dunia pendidikan, peserta didik harus mampu 
menemukan kekuatan atau kemampuan yang dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri, khususnya dalam pembelajaran matematika. Matematika 
adalah momok yang sangat hangat dibicarakan oleh siswa dengan ciri khas 
kesulitannya. Tidak sedikit siswa yang menganggap bahkan mendoktrin 
bahwa matematika itu sulit. Dengan begitu kepercayaan diri mereka dalam 
pembelajaran matematika tentu akan sangat sedikit. Peserta didik 
cenderung ragu dan takut salah ketika mereka mengemukakan ide dalam 
belajar matematika karna mereka sudah menganggap bahwa matematika itu 
sulit. Mereka akan pasif hanya menerima tanpa mengemukakan apa yang 
ada di pikiran mereka. Untuk itu Yates mengemukakan bahwa kepercayaan 
diri adalah sesuatu yang sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam 
belajar matematika. Dengan adanya rasa percaya diri, maka siswa akan 
lebih termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar matematika, sehingga 
pada akhirnya diharapkan prestasi belajar matematika yang dicapai juga 
lebih optimal.30 Untuk itu rasa percaya diri dalam siswa sangat penting 
ditingkatkan. 
Percaya diri bukan sikap yang dapat dibangun secara instan, perlu 
waktu dan juga tindakan yang tepat agar peserta didik dapat 
mengembangkan sikap percaya dirinya, terutama dalam pembelajaran 
matematika. Untuk itu Fukuyama mengemukakan bahwa ada empat saran 
untuk dapat menumbuhkan sikap percaya diri seorang peserta didik, yaitu: 
pahami betul apa yang harus dilakukan dan membiasakan diri untuk 
menyelesaikan tugas dengan baik. Kemudian, cari contoh orang lain dan 
amati cara kerjanya. Ketiga, cari dukungan atau orang lain atau lingkungan. 
Dan yang terakhir, lakukan reinterpretasi terhadap tekanan, karena orang 
                                                          




yang mempunyai kepercayaan diri pernah berkali-kali mengalami 
kegagalan, tetapi kemudian ia berhasil mengatasi rasa tekanan akibat 
deritanya.31 
Dari pernyataan para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kepercayaan diri merupakan suatu sikap seseorang atau perasaan seseorang 
yang yakin akan kemampuan dirinya sendiri sehingga tidak merasa remeh 
atas kemampuannya. Kepercayaan diri merupakan sikap yang sangat 
penting bagi peserta didik karena peserta didik yang memiliki kepercayaan 
diri  maka yang bersangkutan tidak akan merasa cemas akan kemampuanya 
sendiri. 
         
b. Ciri-ciri Kepercayaan Diri Siswa 
Ciri-ciri percaya diri tersebut memiliki beberapa indikator percaya diri, 
yaitu: 32 
1) Percaya  akan kemampuannya.  
Indikator ini menunjukkan bahwa siswa tidak ragu-ragu atau mengalami 
kebingungan. Sebaliknya, siswa optimis dalam melakukan sesuatu. 
2) Kemandirian  
Kemandirian yang dimaksud adalah siswa melakukan sesuatu tanpa 
dibantu atau bergantung pada orang lain.  
3)  Memiliki rasa positif terhadap dirinya  
Indikator ini mencakup konsep diri dan harga diri, bahwa siswa tidak 
merasa rendah diri tetapi merasa bahwa dirinya berharga.  
4) Keberanian dalam bertindak  
Indikator ini menunjukkan bahwa siswa tidak merasa malu atau takut 
dalam melakukan sesuatu.  
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Selain ini menurut Mardatilah, ciri-ciri seseorang yang memiliki 
kepercayaan diri: 33 
1) Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya lalu 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.  
2) Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberi 
penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai. Tetap 
optimis untuk mencapai suatu tujun.  
3) Tidak menyalahkan orang lain atas kesalahan atau ketidak 
berhasilannya namun lebih banyak instrospeksi diri sendiri. 
4) Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidak 
mampuan yang dirasakannya.  
5) Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatu, tidak 
panik, tetap optimis serta berpikir positif.  
6) Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang. Tidak menjadikan 
kegagalan sebagai penghambat dalam hidupnya.  
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Siswa 
Komara mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 
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1) Faktor internal, meliputi:  
a) Konsep diri 
Terbentuknya rasa kepercayaan diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dari suatu pergaulan 
kelompok. Pergaulan kelompok memberi dampak positif juga 
dampak negatif. Konsep diri seseorang, yakni kesadaran seseorang 
akan keadaan yang membawa pengaruh besar dalam penentuan 
tingkah laku. Seorang siswa perlu memiliki konsep diri dalam 
pergaulan maupun kelompok belajarnya sehingga dapat memupuk 
tingkah laku yang berdasarkan kepercayaan dirinya. 
b) Harga diri 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. 
orang yang memiliki harga diri tinggi akan menilai dirinya secara 
rasional bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan 
individu lain. Bagi peserta didik tentunya, harga diri yang tinggi 
dapat membuatnya merasa dapat berhubungan dengan teman 
sebayanya sehingga peserta didik dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri yang ada dalam dirinya. 
c) Konsep Fisik 
Perubahan kondisi fisik berpengaruh pada kepercayaan diri. Fisik 
yang sehat dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
kepercayaan diri yang kuat. Sedangkan fisik yang kurang baik 
menyebabakan siswa lemah dalam mengembangkan kepercayaan 
diri. 
2) Faktor eksternal, meliputi:  
a) Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang rendah akan cenderung di bawah 




pendidikannya lebih tinggi cenderung mandiri dan tingkat 
kepercayaan dirinya tinggi. 
b) Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan rasa kepercayaan 
diri. Kepuasan dan rasa bangga didapatkan karena mampu 
mengembangkan diri. Kepuasan akan suatu pekerjaan membuat 
orang akan merasa percaya diri di manapun berada. 
c) Lingkungan hidup dan pengalaman hidup 
Lingkungan di sini adalah lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Dukungan yang baik diterima dari lingkungan keluarga seperti 
anggota keluarga yang berinteraksi dengan baik akan memberi rasa 
nyaman dan percaya diri yang tinggi. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan penjelasan deskripsi teori di atas, dapat diketahui bahwa 
kepercayaan diri siswa adalah sikap yang harus ada pada setiap diri peserta didik 
sebagai suatu kemampuan afektif peserta didik dalam menempuh pendidikan 
formal di sekolah serta untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. 
Kepercayaan diri siswa adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas 
kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu  cemas 
dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk  melakukan hal-hal yang 
disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, hangat dan sopan dalam 
berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, 
memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal kelebihan dan kekurangan 
dirinya 
Pemecahan masalah matematika merupakan suatu hasrat kebutuhan bagi 
siswa untuk dapat mengambangkan keterampilan pembelajarannya. Dengan rasa 
percaya diri yang dimiliki siswa tentu dapat membuat seorang siswa tidak ragu 




pembelajaran. Karena tanpa adanya rasa percaya diri, siswa akan sulit untuk 
mengemukakan ide yang dimilikinya. 
Kepercayaan diri siswa dengan pemecahan masalah matematika menjadi 
rantai yang tidak bisa dipisahkan karena kepercayaan diri siswa merupakan hal 
yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah matematika. Dari semua hal diatas 
dalam pembelajaran siswa diharuskan memiliki kemampuan pemecahan masalah 
yang baik dan tinggi, sebab bila kemampuan pemecahan masalah siswa itu rendah 
maka siswa akan sulit untuk menerima mata pelajaran yang diberikan, terlebih 
dalam mata pelajaran matematika.  
Dalam mata pelajaran matematika siswa harus memiliki pemecahan 
masalah yang tinggi dan guru harus pintar dalam memilih metode mengajar yang 
tepat agar pelajaran dapat diterima oleh siswa dengan baik dan siswa mudah 
memahami. Tidak hanya metode mengajar, metode belajar, alat pelajaran, dan 
lainnya pun harus benar-benar diperhatikan agar siswa dapat meningkatkan 
pemecahan masalah yang dimilikinya. Jika semua tidak terpenuhi maka siswa akan 
merasa bosan dan tidak tertarik dalam mata pelajaran matematika dan hal ini dapat 
mengakibatkan siswa mendapatkan hasil belajar matematika yang rendah. Padahal 
dalam kehidupan sehari-hari, matematika selalu dibutuhkan untuk hal berhitung 
dan yang lainnya. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, betapa pentingnya pemecahan 
masalah matematika dalam kegiatan pembelajaran, pemecahan masalah 
matematika menjadi pendorong bagi seseorang dalam peningkatan kualitas 
pendidikan, dan kepercayaan diri yang baik akan menumbuhkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik. Dengan demikian, peneliti menduga 
dengan adanya sikap percayaan diri siswa yang baik dan bermutu maka akan 
meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa di SMP PGRI 1 Ajibarang, 
terutama untuk kelas VIII, begitu juga sebaliknya dengan kurangnya rasa percaya 





D. Rumusan Hipotesis 
Secara umum, pengertian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan.35 Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empirik.36  
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP PGRI 1 
Ajibarang  
H1 : Ada pengaruh pengaruh yang signifikan kepercayaan diri siswa terhadap 
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A. Jenis Penelitian 
1.  Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Lapangan dengan menggunakan 
Pendekatan Kuantitatif dengan metode penelitian survey. Penelitian Survey 
merupakan teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara 
menyusun daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden.37 Sedangkan 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.38 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian survey tentang 
pengaruh kepercayaan diri siswa terhadap pemecahan masalah matematika  
siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang. Pada penelitian ini terdapat satu 




   Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Keterangan: 
X : variable bebas   Y : variable terikat 
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Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 114 
38 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan 
Matematika ……. hlm. 2 
 
Kepercayaan diri siswa 
( X ) 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Tempat penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di SMP PGRI 1 Ajibarang, yang beralamat di 
Jalan Raya Tiparkidul – Ajibarang,  Kecamatan Ajibarang, Kabupaten 
Banyumas. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VIII SMP PGRI 1 
Ajibarang dengan materi Pola Bilangan.  
b. Waktu penelitian 
       Waktu yang dilaksanakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian 
tersebut adalah tahun ajaran 2020/2021. Dilakukan mulai Bulan November 
2019 sampai dengan Oktober 2020. Adapun prosedur pelaksanaan yang 
peneliti lakukan dalam penelitian dibagi dalam beberapa tahapan, yaitu : 
1) Melakukan observasi pendahuluan di SMP PGRI 1 Ajibarang pada bulan 
November 2019. 
2) Merumuskan masalah yang ada untuk dijadikan sebagai objek dalam 
penelitian yaitu Pengaruh Kepercayaan diri siswa Terhadap Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang. 
3) Pelaksanaan penelitian yang terdiri dari beberapa tahapan, antara lain : 
a) Memberikan pemberitahuan surat riset individual kepada Kepala 
SMP PGRI 1 Ajibarang pada tanggal 10 Agustus 2020. 
b) Melakukan validasi instrumen angket oleh ahli. 
c) Melakukan uji coba angket pada siswa di luar sampel di SMP PGRI 
1 Ajibarang pada tanggal 13 Agustus 2020. 
d) Melakukan uji validitas dan uji reabilitas pada angket uji coba. 
e) Menyebar angket  keseluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 1 






C. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
      Populasi adalah wilayah generlisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.39 Himpunan individu 
atau objek yang banyaknya terbatas dan tidak terbatas. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang yang 
terdiri dari: 





1 VIII A 17 12 29 
2 VIII B 18 12 30 
3 VIII C 18 12 30 
4 VIII D 20 10 30 
Jumlah 73 46 119 
 
      Adapun alasan kenapa peneliti memilih kelas VIII sebagai objek yang 
diteliti karena kelas VIII merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menjadi 
remaja dan masa dimana peserta didik sedang ingin tahu segala hal serta masa 
dimana anak sedang nakal-nakalnya. 
b. Sampel 
      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.41 Jika populasi besar, peneliti tentu tidak akan bisa 
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mempelajari seluruh populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari 
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
dengan menngunakan teknik Proportionate Stratafied Random Sampling. 
Proportionate Stratafied Random Sampling adalah teknik penelitian yang 
digunakan bila populasi mempunyai anggota /unsur yang tidak homogen dan 
berstrata secara proporsional. Untuk menghitung jumlah keseluruhan sampel 
peneliti mengunakan Rumus Slovin, sebagai berikut:42 
𝑛 =  
𝑁
𝑁 . 𝑒2 + 1
 
n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Batas ketelitian yang diinginkan (tingkat kesalahan/taraf Signifikansi) 
Populasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah 119 siswa dan tingkat 
signifikansi yang dipilih adalah 5% atau 0,05,43 maka besarnya sampel pada 
penelitian ini adalah : 












 = 91.714 ≈ 92 
Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan 
alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional dengan 
rumus pengambilan sampel bertingkat:44 





𝑛𝑖 = jumlah sampel menurut stratum (tingkatan) 
n  = jumlah solusi sampel 
𝑁𝑖 = jumlah populasi menurut stratum 
N = jumlah seluruh populasi 
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43 Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS VS LISREL, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 
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Tabel 3.2 Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Kelas45 
 
No Kelas Perhitungan  
Jumlah Siswa 
(Sampel) 
1 VIII A 
29
119
  x 92 = 22,4   23 
2 VIII B  
30
119
  x 92 = 23,1   23 
3 VIII C  
30
119
  x 92 = 23,1   23 
4 VIII D  
30
119
  x 92 = 23,1   23 
Jumlah  92 
 
D. Variabel Penelitian dan Indikator 
1. Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut seseorang, atau obyek, yang 
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain.46 Variabel suatu 
penelitian tediri dari Variabel dependen dan Variabel independen.  
a. Variabel independen (X) atau Variabel bebas  
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau disebut 
juga variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel indepenennya yaitu 
kepercayaan diri siswa 
b. Variabel dependen (Y) atau variabel terikat 
Sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang yang dipengaruhi 
atau variabel terikat. Variabel Dependen (terikat) merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas.47 Variable terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan 
masalah matematika.  
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2. Indikator Penelitian 
      Indikator penelitian pada penelitian ini adalah tentang pengaruh 
Kepercayaan Diri siswa terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang. Karena di dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel, maka untuk indikator setiap variabel adalah: 
a. Indikator Kepercayaan Diri Siswa 
Indikator Kepercayaan diri siswa, yaitu: 48 
1) Percaya akan kemampuan sendiri 
2) Bertindak mandiri 
3) Memiliki rasa positif terhadap dirinya  
4) Keberanian dalam bertindak  
b. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu:49 
1) Memahami masalah 
2) Merencanakan penyelesaian 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 
dikerjakan 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara alamiah untuk memperoleh data 
dengan kegunaan dan tujuan tertentu.50 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting , berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber 
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 
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50 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan 




sekunder. Jadi Pengumpulan data dalam suatu penelitian yaitu suatu  prosedur 
yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan 
permasalahan yang akan diteliti, maka penulis mengunakan beberapa metode 
pengumpulan data diantaranya: 
1. Kuisioner (angket) 
Kuisioner atau angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu 
apa yang bisa diharapkan dari responden.51 pengumpulan data melalui 
kuisioner dilakukan dengan memberikan instrumen berupa daftar pertanyaan 
yang harus dijawab oleh orang yang menjadi subjek dalam penelitian 
(responden). daftar pertanyaan yang disusun dapat berupa pertanyaan terbuka 
ataupun pertanyaan tertutup.52 Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
untuk dapat mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa. Pengembangan angket 
initerdiri atas 39 butir soal pernyataan yang disertai 4 pilihan jawaban dari soal 
yang tersedia yaitu  SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS 
(Sangat Tidak Setuju), dengan jawaban dari masing-masing soal diberi skor 1 
sampai 4 sesuai dengan skala likert. Dan pertanyaan terdiri dari dua jenis, 
pertanyaan yang bersifat positif dan pertanyaan yang bersifat negatif. Dalam 
penelitian ini angket diberikan kepada siswa melalui google form sebagai 
karena pembelajaran yang besifat online. 
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Adapun kisi-kisi angket kepercayaan diri siswa disusun berdasarkan indikator-
indikator dari variable penelitian dibawah ini:  





Percaya kepada kemampuan 
sendiri 
2, 4, 6, 7, 8, 11, 12, 14 1, 3, 5, 9, 10, 13, 15 
2 
Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
16, 18, 19, 20, 21, 22, 25 17, 23, 24 
3 
Memiliki konsep diri yang 
positif 




38, 40, 41, 43, 45, 49, 50 39, 42, 44, 46, 47, 48 
 




Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Setuju 1 4 
 
2. Soal Test 
Test merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
instrument tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan atau soal untuk 
memperoleh data mengenai kemampuan siswa trutama pada aspek kognitif.53 
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai 
pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 
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responden.54 Dalam penelitian ini soal test diberikan kepada siswa melalui 
google form sebagai karena pembelajaran yang besifat online. 
 Adapun kisi-kisi soal test kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa disusun berdasarkan indikator-indikator dari variable penelitian dibawah 
ini:  
Tabel 3.5 Rancangan Test Pemecahan Masalah Matematika 
No Indikator Sub Indikator Skor 
1 Memahami masalah  
Mengidentifikasi unsur yang diketahui 5 
Memeriksa kecukupan unsur untuk 
menyelesaikan masalah 
5 
2 Membuat rencana penyelesaian  
Mengaitkan unsur yang diketahui dan 
ditanyakan  
5 






Memilih strategi penyelesaian 5 
Melaksanakan perhitungan atau 
menyelesaikan model matematika 
5 
4 Memeriksa kembali  Memeriksa kembali kebenaran solusi 5 
 
Tabel 3.6 Alternatife jawaban instrument test 
No keterangan skor 
1 Siswa mampu menjawab benar beserta cara mengerjakannya 5 
2 Siswa mampu menjawab benar tetapi cara mengerjakannya kurang tepat 4 
3 Siswa menjawab salah namun terdapat cara mengerjakan soal dengan benar 3 
4 Siswa menjawab salah dan cara mengerjakannya salah 2 
5 Siswa menjawab salah dan tidak ada cara mengerjakannya 1 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Instrument penelitian 
Instrument adalah suatu alat yang untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variable. Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrument penelitian.55 Jadi instrument penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian.56 Dalam 
penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berhubungan dengan 
validitas dan reliabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data 
berhubungan ketepatan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Instrumen yang nantinya akan digunakan dalam pengumpulan data haruslah 
valid dan reliabel. Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus melakukan 
uji coba terlebih dahulu terhadap instrument yang akan diujikan, yaitu uji 
validitas dan reliabilitas instrument. Setelah diuji dan dinyatakan sudah valid 
dan reliable baru instrument dapat diberikan kepada responden. Berikut uji 
validitas dan realibilitas instrument: 
a. Uji Validitas 
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara 
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
yang diteliti. Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Dikatakan valid maka instrument 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.57  
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Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas instrumen pnelitian 
yaitu:58 
rxy = 




rxy     = adalah koefisien korelasi antara variable x dan y 
x   = adalah nilai data ke-I untuk kelompok variable x 
y   = adalah nilai data ke-I untuk kelompok variable y 
N   =  adalah banyaknya responden 
Σxy  = Jumlah hasil pekalian skor X dan Y. 
Σx  = Jumlah skor X. 
Σy  = Jumlah skor Y. 
 
Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Kooefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0.90 ≤ rxy ≤ 1.00 Sangat Tinggi Sangat Tetap/ Sangat Baik 
0.70 ≤ rxy < 0.90 Tinggi Tetap/Baik 
0.40 ≤ rxy < 0.70 Sedang Cukup Tetap/Cukup Baik 
0.20 ≤ rxy < 0.40 Rendah Tidak Tetap/Buruk 
    rxy < 0.20 Sangat Rendah Sangat Tidak Tetap/ Sangat Buruk 
 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Sebelum instrumen test dan angket disebarkan kepada 
responden penelitian, dilakukan validasi instrument untuk mengukur 
tingkat validitas instrument angket dan instumen kuisioner 
menggunakan uji validitas konstruk/judgment exprets dengan 
melibatkan Dosen pembimbing sebagai pakar. Setelah dilakukan uji 
                                                          




validitas konstuk dengan melibatkan pakar, diperoleh sebanyak 50 
butir angket dan 7 butir soal yang sesuai dengan indikator kepercayaan 
diri serta kemampuan pemecahan matematika. 
Selanjutnya dilakukan uji validitas butir angket dan butir soal 
dengan membagikan angket yang terdiri dari 50 butir angket serta 
memberikan test sebanyak 7 soal kepada 16 siswa sebagai responden 
uji validitas dan reliabilitas.  
1) Hasil Uji Validitas Instrumen Kepercayaan diri 
 Uji validitas butir pertanyaan instrumen angket digunakan peneliti 
untuk menentukan butir-butir pertanyaan mana saja yang 
sahih/valid digunakan mengukur tingkat kepercayaan diri siswa.  
Berdasarkan hasil tabulasi angket,  peneliti selanjutnya 
menganalisis validitas instrument angket menggunakan teknik 
korelasi Perason (Rxy) dengan menghitung korelasi total skor butir 
pertanyaan yang hendak diuji terhadap total skor seluruh 
pertanyaan di dalam angket.  Selanjutnya dihitung nilai Rxy tabel 
yang diperoleh dari kriteria koefisien korelasi validitas instrumen. 
Sebuah pertanyaan dianggap valid jika nilai Rxy hitung > Rxy tabel 
atau Rxy > 0.497.  Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk 
setiap butir soal serta nilai rtabel yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan validitas butir pertanyaan di dalam angket 







Tabel 3.8 Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk setiap butir soal 
serta nilai rtabel yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 




R Tabel Keterangan 
1 0.598 0.497 Valid 
2 0.47 0.497 Tidak Valid 
3 0.743 0.497 Valid 
4 0.645 0.497 Valid 
5 0.441 0.497 Tidak Valid 
6 0.674 0.497 Valid 
7 0.632 0.497 Valid 
8 0.508 0.497 Valid 
9 0.648 0.497 Valid 
10 0.557 0.497 Valid 
11 0.717 0.497 Valid 
12 0.571 0.497 Valid 
13 0.577 0.497 Valid 
14 0.301 0.497 Tidak Valid 
15 0.717 0.497 Valid 
16 0.675 0.497 Valid 
17 0.087 0.497 Tidak Valid 
18 0.427 0.497 Tidak Valid 
19 0.666 0.497 Valid 
20 0.476 0.497 Tidak Valid 
21 0.573 0.497 Valid 
22 0.522 0.497 Valid 
                                                          




23 0.655 0.497 Valid 
24 0.61 0.497 Valid 
25 0.503 0.497 Valid 
26 0.584 0.497 Valid 
27 0.658 0.497 Valid 
28 0.265 0.497 Tidak Valid 
29 0.347 0.497 Tidak Valid 
30 0.558 0.497 Valid 
31 0.718 0.497 Valid 
32 0.697 0.497 Valid 
33 0.664 0.497 Valid 
34 0.293 0.497 Tidak Valid 
35 0.587 0.497 Valid 
36 0.752 0.497 Valid 
37 0.6 0.497 Valid 
38 0.156 0.497 Tidak Valid 
39 0.322 0.497 Tidak Valid 
40 0.531 0.497 Valid 
41 0.701 0.497 Valid 
42 0.537 0.497 Valid 
43 0.759 0.497 Valid 
44 0.657 0.497 Valid 
45 0.659 0.497 Valid 
46 0.504 0.497 Valid 
47 0.574 0.497 Valid 
48 0.704 0.497 Valid 




50 0.769 0.497 Valid 
 
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 39 butir 
pertanyaan yang dinyatakan valid adalah butir pertanyaan nomor 
1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 
50. Sebaliknya, 11 butir pertanyaan dalam angket yang tidak valid 
adalah butir nomor 2, 5, 14, 17, 18, 20,28, 29, 34, 38, 39. Seluruh 
butir pertanyaan dalam angket yang tidak valid tidak digunakan 
untuk penelitian, dan dihilangkan dari daftar pertanyaan. 
Sedangkan instrument yang valid yang dapat digunakan untuk 
penelitian serta digunakan untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Dari 50 butir pertanyaan dalam angket, 
diperoleh 39 butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 
kepercayaan diri siswa menggunakan responden utama penelitian 
 
2) Hasil Uji validitas Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
 Uji validitas butir soal pada isntrumen tes digunakan untuk 
menentukan apakah seluruh butir-butir soal sahih/valid untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
Untuk menentukan butir soal yang valid peneliti melakukan 
penghitungan korelasi Pearson (Rxy) antara skor total sebuah butir 
soal tertentu yang hendak diuji dengan skor total seluruh butir 
soalnya. Sebagai pembanding juga dilakukan perhitungan Rxy 
Tabel yang diperoleh dari kriteria koefisien korelasi validitas 




kesulitan sedang atau tinggi dengan perhitungan Rxy hitung > Rxy 
tabel.  
Tabel 3.9  Hasil penghitungan korelasi Pearson untuk setiap 
butir soal serta nilai rtabel yang digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan validitas butir pertanyaan di dalam test 
No 
Soal 
Koefisien Korelasi  R Tabel  Keterangan 
1 0,686 0,497 Valid 
2 0,753 0,497 Valid 
3 0,730 0,497 Valid 
4 0,750 0,497 Valid 
5 0,498 0,497 Valid 
6 0,744 0,497 Valid 
7 0,696 0,497 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua butir 
pertanyaan dinyatakan valid karena setiap butir soal pada 
instrument test memiliki Koefisien Korelasi lebih besar dibanding 
dengan Rtabel atau Rxy hitung > Rxy tabel. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti sama 
dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama 
dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data 
bila dipecah menjadi dua menunjukan data yang tidak berbeda.60 Jadi 
instrumen yang reliable adalah instrumen yang digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.61 
Tinggi rendahnya derajat reliabilitas suatu instrumen ditentukan oleh nilai 
koefisien korelasi antara butir soal atau item pertanyaan atau pertanyaan 
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dalam instrumen tersebut dinotasikan dengan r. Reliable atau tidaknya suatu 
data dapat dilihat dari hasil perhitungan di SPSS statistic 22, suatu kuisioner 
dikatakan reliable apabila nilai Cronbach Alpha ≥ 0.60. Rumus Cronbach 
Alpha yang digunakan adalah: 
𝑟 =  (
𝑛
𝑛 − 1






r = koefisien reliabilitas 
n = banyak butir soal 
𝑠𝑖
2  = variansi skor butir soal ke-i 
𝑠𝑡
2  = variansi skor total 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford (1956) berikut:62 
Tabel 3.10 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Kooefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0.90 ≤ r ≤ 1.00 Sangat Tinggi Sangat Tetap/ Sangat Baik 
0.70 ≤ r < 0.90 Tinggi Tetap/Baik 
0.40 ≤ r < 0.70 Sedang Cukup Tetap/Cukup Baik 
0.20 ≤ r < 0.40 Rendah Tidak Tetap/Buruk 
r < 0.20 Sangat Rendah Sangat Tidak Tetap/ Sangat Buruk 
 
1. Hasil Uji Reliabilitas instrumen angket dan tes 
Uji reliabilitas instrumen angket dan instrumen tes digunakan untuk 
mengukur reliable atau tidaknya suatu instrumen yang akan di ujikan 
kepada responden. Peneliti menggunakan teknik uji reliabiltas dengan 
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menghitung koefisien cronbach alpha  pada kedua instrumen ini.  










r  = koefisien reliabilitas 
n = banyak butir soal 
𝑠𝑖
2   = variansi skor butir soal ke-i 
𝑠𝑡
2  = variansi skor 
a) Hasil uji realibilitas instrumen angket 
Dengan menggunakan SPSS statistic 22. hasil uji reliabilitas pada 
variabel kepercayaan diri siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 








Berdasarkan tabel Reliability Statistic pada kolom Cronbach’s 
Alpha, reliabilitas kuisioner kepercayaan diri siswa adalah 0.957 
yang berarti instrumen tersebut reliable dan dapat dipercaya untuk 
mengumpulkan data pada aspek yang diteliti dan derajat reliabilitas 
0.957 berada pada interpretasi reliabilitas sangat tinggi. 
b) Hasil uji realiibilitas instrumen test 
Dengan menggunakan SPSS statistic 22. hasil uji reliabilitas pada 
variabel kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
                                                          







Tabel 43.12 Hasil Uji kemampuan pemecahan masalah matematika64 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.815 7 
 
Berdasarkan tabel Reliability Statistic pada kolom Cronbach’s 
Alpha, reliabilitas soal kemampuan pemecahan masalah matematika 
adalah 0.815 yang berarti instrumen tersebut reliabel dan dapat 
dipercaya untuk mengumpulkan data pada aspek yang diteliti dan 
derajat reliabilitas 0.815 berada pada interpretasi reliabilitas kuat. 
Cronbach’s Alpha, pada instrumen angket serta instrumen soal 
masing-masing adalah 0,915 dan 0.815. Dengan demikian, maka 
instrumen angket serta isntrumen tes reliabel / dapat dipercaya untuk 
mengukur tingkat kepercayaan diri siswa serta kemampuan representasi 
matematis siswa.  
 
c. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji linieritas, dan uji keberartian regresi. Uji normalitas, 
homogenitas, dan linieritas adalah salah satu prasyarat analisis bagi 
pengguna statistic parametrik. Selain itu memastikan bahwa sebaran data 
memiliki distribusi normal, homogen, uji prasyarat analisis ini bertujuan 
                                                          




untuk memastikan bahwa persamaan regresi berbentuk linier dan 
signifikan. 
 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 
memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis statistic parametrik. 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak.65 Uji normalitas adalah 
membandingkan antara data yang dimiliki dan data berdistribusi 
normal yang memiliki mean dan standar devisiasi yang sama bertujuan 
untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data.66 Uji 
normalitas dilakukan dengan melakukan bantuan SPSS Statistic 22. 
Kriteria pengajuannya yaitu jika angka Signifikan Uji Kolmogorov- 
Smirnov sig .≥ 0.05 menunjukan data berdistribusi normal, sedangkan 
jika angka Kolmogorov-Smirnov sig .< 0.05 menunjukan data tidak 
berdistribusi normal.67 
H0 : Data X berdistribusi normal 
H1 : Data X tidak berdistribusi normal 
 
b) Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola 
data, apakah data berpola linier atau tidak. Uji ini berkaitan dengan 
penggunaan regresi linier, maka datanya harus menunjukkan pola yang 
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berbentuk linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 
Linearity pada taraf signifikan 0.05.  
Jika Sig atau signifikan pada Deviation from Linearity ≥ 0.05, 
maka hubungan antar variabel adalah linier. Kemudian juga 
sebaliknya, jika Sig atau Signifikan pada Deviation from Linearity < 
0.05, maka hubungan antar variabel adalah tidak linier.68 
 
c) Uji Keberartian Regresi 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya 
variabel X dan Y yang telah dibentuk melalui persamaan regresi linier 
sederhana. Uji Keberartian dapat dilakukan dengan cara melalui 
bantuan program SPSS Statistic 22 yaitu dengan Correlation 
Coefficient (R). Correlation Coefficient (R) dalam istilah SPSS, 
dimana kemungkinan “kecenderungan hubungan tidak linier” 
didefinisikan apabila hasil R sama dengan nol, atau mendekati nol. 
Uji keberartian regresi diperiksa melalui pengujian hipotesis berikut: 
H0  = Regresi tidak berarti 
H1  = Regresi berarti 
Kesimpulan dari pengujian hipotesis diinterpretasikan dari SPSS 
Statistic 22. Nilai t hitung dapat dilihat dari tabel Coefficients pada 
output SPSS Statistic 22. Kriteria pengujian 𝐻0 diterima jika nilai sig 
> 0,05 dimana regresi tidak berarti, 𝐻0  ditolak jika sig < 0,05 dimana 
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d) Analisis Uji Hipotesis Penelitian 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 
variable dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan dan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan.70 Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
yang diajukan untuk mewujudkan pengaruh kepercayaan diri terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 
PGRI 1 Ajibarang, kab. Banyumas. 
Rumus yang digunakan yaitu:71 
Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
Ŷ = Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
a = Intersep 
b = Koefisien Regresi 
Jika koefisien bernilai positif maka tingkat kepercayaan diri 
siswa mempunyai pengaruh positif atau searah dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Setiap peningkatan pada 
kepercayaan diri siswa maka kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pun akan semakin naik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
Deskripsi ini merupakan gambaran masing-masing variabel yang diperoleh di 
lapangan. Untuk mengetahui tinggi rendahnya kategori hasil angket dalam 
variabel lingkungan sekolah dan variabel minat belajar matematika siswa, maka 
dapat dilihat dari hasil angket siswa yang sudah diisi, dengan cara sebagai 
berikut:  
1. Menghitung skor tertinggi (skor tertinggi = jumlah butir soal x skor tertinggi 
tiap butir soal); 
2. Menghitung skor terendah (skor terendah = jumlah butir soal x skor 
terendah tiap butir soal); 
3. Menghitung selisih skor (selisih skor = skor tertinggi siswa – skor terendah 
siswa); 
4. Jumlah kategori yang akan di buat adalah 5 yaitu sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, sangat tinggi. 





a. Deskripsi tingkat kepercayaan diri siswa 
Tingkat kepercayaan diri siswa diukur dengan menggunakan 39 butir 
pertanyaan valid dan reliabel dengan melibatkan 92 siswa sebagai responden 
penelitian.  Merujuk kepada definisi operasional serta definsi dari buku teks, 
tingkat kepercayaan siswa didefinisikan sebagai suatu sikap atau perasaan 
yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak 
terlalu  cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk  




tindakannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat 
menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi 
serta mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya. Berdasarkan definisi ini 
peneliti menurunkan definisi tingkat kepercayaan siswa menjadi 4 indikator 
dan selanjutnya diturunkan ke dalam butir-butir pertanyaan di dalam angket.   
Perhitungan rentangan pada instrumen angket variabel kepercayaan diri 
siswa: 
1) Skor tertinggi = 39 x 4 = 156 
2) Skor terendah = 39 x 1 = 39 
3) Selisih skor = 156 – 39 = 117 
4) Jumlah kategori = 5 
5) Rentangan nilai = 
117
5
 = 23,4 ≈ 24 
Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat dibuat tabel kategori kepercayaan 
diri siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Kategori Hasil Instrumen Angket Kepercayaan Diri Siswa72 
No Kelas Interval Kategori 
1. 39 – 63 Sangat Rendah 
2. 64 – 87 Rendah 
3. 88 – 111 Sedang 
4. 112 – 135 Tinggi 
5. 136 − 159 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh: tidak ada responden memiliki 
kepercayaan diri sangat rendah, 3 responden memiliki kepercayaan diri 
rendah,  67 responden memiliki kepercayaan diri sedang, 20 responden 
                                                          





memiliki kepercayaan diri tinggi, dan 2 responden memiliki kepercayaan diri 
sangat tinggi. 
 
b. Deskripsi tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Merujuk kepada definisi operasional dan definisi dari berbagai buku 
teks, kemampuan pemecahan masalah matematika didefinisikan sebagai 
suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah 
segera dicapai. Untuk studi kasus dalam penelitian ini, peneliti mengukur 
kemampuan matematika siswa pada materi pola bilangan. Kemampuan 
pemecahan masalah matematika ini diturunkan menjadi beberapa indikator 
yang meliputi : 
a. Memahami masalah  
b. Merencanakan penyelesaian 
c. Menyelesaikan Masalah 
d. Memeriksa kembali 
Setelah dilakukan tes terhadp 92 siswa sebagai responden penelitian, 
peneliti melakukan koreksi untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan instrumen tes yang diberikan kepada siswa.  
Perhitungan rentangan pada instrumrn test variabel pemecahan masalah 
matematika siswa: 
1) Skor tertinggi = 7 x 5 = 35 
2) Skor terendah = 7 x 0 = 0 
3) Selisih skor = 35 – 0 = 35 
4) Jumlah kategori = 5 
5) Rentangan nilai = 
35
5
 = 7 
Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat dibuat tabel kategori kemampuan 




Tabel 4.2 Kategori Hasil Instrumen Test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika73 
No Kelas Interval Kategori 
1. 0 – 7 Sangat Rendah 
2. 8 – 14 Rendah 
3. 15 – 21 Sedang 
4. 22 – 28 Tinggi 
5. 29 − 35 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh: tidak ada responden memiliki 
kemampuan pemecahan masalah sangat rendah, 20 responden memiliki 
kemampuan pemecahan masalah rendah,  47 responden memiliki 
kemampuan pemecahan masalah sedang, 24 responden memiliki 
kemampuan pemecahan masalah tinggi, dan  1 responden memiliki 
kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi. 
 
B. Penyajian Hasil Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 
apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-




                                                          






Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Residual74 







Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 4.09531601 
Most Extreme Differences Absolute .064 
Positive .042 
Negative -.064 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa hasil uji normalitas residual 
nilainya  0,200  > 0,05 Dengan demikian data berdistribusi normal. 
 
2. Uji Linieritas Regresi 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variable memiliki 
hubungan yang linier atau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan 
yang linier antara variabel prediktor/bebas (X) dengan variabel 
kriterium/terikat (Y). Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 





                                                          



















(Combined) 1226.742 40 30.669 2.022 .009 




752.753 39 19.301 1.273 .208 
Within Groups 773.464 51 15.166     
Total 2000.207 91       
 
Berdasarkan output uji linieritas di atas diperoleh nilai signifikansi  0,208 > 
0,05. Artinya terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel 
kepercayaan diri siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 
3. Uji Keberartian Regresi 
Keberartian atau uji independent dilakukan untuk mengetahui apakah 
hubungan variabel prediktor (X) dengan variable kriterium (Y) berarti 
signifikan atau tidak. 
Hipotesis yang akan diuji: 
H0: Hubungan variabel X dengan Variabel Y tidak berarti, apabila Fhitung ≤ 
Ftabel,  maka H0 diterima.  
H1: Hubungan variabel X dengan Variabel Y berarti, apabila Fhitung > Ftabel, 





                                                          
















473.990 1 473.990 27.951 .000b 
Residual 1526.217 90 16.958     
Total 2000.207 91       
a. Dependent Variable: Pemecahan Masalah 
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri 
      Berdasarkan output uji keberartian regresi diatas, diperoleh Fhitung sebesar 
27,951. Nilai Fhitung ( 27,951 ) ini dibandingkan dengan nilai Ftabel  dengan nilai 
derajat kebebasan (dk) pembilang = 1 dan dk penyebut = 90, maka diperoleh 
Ftabel sebesar 3,95. Dalam hal ini, maka Fhitung (27,951) > Ftabel (3,95), maka H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan demikian Hubungan variabel X (Kepercayaan 
Diri) dengan variabel Y (Kemempuan Pemecahan Masalah Matematika) 
adalah berarti atau signifikan.  
 
4. Uji Regresi Linier Sederhana 
Uji regresi digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas yaitu 
kepercayaan diri (x) terhadap variabel terikat yaitu kemempuan pemecahan 
masalah matematika siswa (Y). Jika pengukuran pengaruh ini melibatkan suatu 
variabel bebas dan variabel terikat maka dinamakan analisis regresi sederhana. 
Yang dirumuskan sebagai berikut : 
 
Ŷ = a + bX 
Dimana nilai : 
a = konstanta 
                                                          




b = koefisien regresi untuk variabel X 
Hipotesis penelitian ini adalah “Adanya pengaruh yang signifikan kepercayaan 
diri siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VIII SMP PGRI 1 Ajibarang, Kab. Banyumas” 
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepercayaan diri siswa terhadap  
H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 
PGRI 1 Ajibarang, Kab. Banyumas.  
H1 = Ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP PGRI 1 
Ajibarang, Kab. Banyumas. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana adalah sebagai 
berikut : 
1. Jika nilai probabilitas Sig. lebih besar daripada nilai probabilitas (Sig.  > 
0,05 ), 𝐻0diterima (𝐻1 ditolak). Artinya tidak signifikan.
77 
2. Jika nilai probabilitas Sig. lebih kecil daripada atau sama dengan nilai 
probabilitas (Sig.  ≤ 0,05 ), 𝐻0 ditolak (𝐻1 diterima). Artinya signifikan. 
Dalam menguji hipotesis, peneliti menggunakan koefisien uji t yang dihitung 








                                                          
















.733 3.439   .213 .832 
Kepercayaan 
Diri 
.170 .032 .487 5.287 .000 
a. Dependent Variable: Pemecahan Masalah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk 
pengujian signifikan koefisien regresi, yaitu 𝑡𝑎  sebesar  0,213 dan tb sebesar 
5,287. Nilai ttabel dengan ɑ = 0,05 dan dk = N–2 = 90 adalah 1,986. Karena nilai 
𝑡𝑎 < ttabel maka H0 diterima (tidak cukup bukti/data untuk menolak H0 ), artinya 
pada taraf kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa konstanta a tidak 
signifikan. Sementara tb ≥ ttabel maka H0  ditolak, artinya pada taraf kepercayaan 
5% dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap 
pemecahan masalah matematika. Dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,000 
≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel kepercayaan diri siswa (X) terhadap pemecahan masalah 
matematika (Y), dengan kata lain bunyi hipotesisnya adalah “Ada pengaruh 
yang signifikan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang, Kab. Banyumas”.  
                                                          




Persamaan regresi dapat dinyatakan dengan rumus  Ŷ = a + bX. Dimana 
nilai a adalah 0,733 sedangkan nilai b adalah 0,170 sehingga persamaan garis 
regresi pengaruh Kepercayaan Diri Siswa terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa dapat dinyatakan dengan  Ŷ = 0,733 + 0,170X. 
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-
rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. 
Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan 
bila b bertanda negatif. Persamaan tersebut menunjukan nilai b bertanda positif 
yang artinya apabila Kepercayaan Diri Siswa (X) meningkat 1 unit maka 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa (Y) akan bertambah 0,170 
unit. 












1 .487a .237 .228 4.118 
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri 
 
Sedangkan untuk koefisien determinasi R square sebesar 0,237 yang 
berarti bahwa kepercayaan diri siswa berpengaruh terhadap pemecahan masalah 
matematika siswa sebesar 23,7 %, sedangkan sisanya 76,3 % dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar yang di teliti. 
  
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variable kepercayaan diri siswa terhadap 
                                                          




kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP PGRI 1 
Ajibarang, Kab. Banyumas. Kepercayaan diri yang baik akan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika bagi peserta didik. Sebaliknya jika 
kepercayaan diri siswa kurang baik akan membuat peserta didik kurang dalam 
kemampuan pemecahan masalahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII di SMP PGRI 1 Ajibarang. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian dari Lailatul Lutfiah80, yaitu bahwa kepercayaan diri siswa 
berpengaruh terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 
Situasi pembelajaran berkaitan dengan relasi guru dengan siswa yang harus 
diperhatikan oleh guru. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan kegiatan belajar 
mengajar antara guru dan siswa, maka interkasi antara keduanya harus terjalin 
dengan baik dan guru terbuka dengan siswa. Guru tidak boleh beranggapan kalau 
dirinya orang yang pandai dan tidak bisa menerima tanggapan dari siapapun. 
Sebaliknya guru harus mampu melayani peserta didik dengan sikap terbuka agar 
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan pemecahan masalah matematika 
pada siswa meningkat. Selain relasi guru dengan siswa, di dalam kepercayaan diri 
siswa terdapat interaksi yang memungkinkan anak untuk dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalahnya. Hasil penelitian uji instrumen penelitian yaitu 
uji validitas dan uji reabilitas. Dari hasil uji validitas terdapat beberapa butir 
instrumen dari masing-masing variabel yang tidak valid, namun ada pula butir 
instrumen yang dinyatakan valid. Adapun pengambilan keputusan uji validitas 
yaitu apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka valid, sedangkan apabila 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil sama dengan dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tidak valid. Untuk jumlah 
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responden yang di uji adalah 16 responden didapatkan rtabel sebesar 0,497 dengan 
taraf signifikan 5%. Dari Instrumen tersebut untuk angket variable kepercayaan diri 
siswa didapatkan 39 pernyataan dari 50 pernyataan. Sedangkan untuk variabel 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika didapatkan 7 pernyataan dari 7 
pernyataan, artinya untuk kemampuan pemecahan masalah matematika semua 
soalnya valid . 
Hasil uji reabilitas dari variabel kepercayaan diri siswa sebesar 0,957 dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,815. Adapun pengambilan 
keputusan dalam uji reabilitas yaitu apabila Cronbach’s Alpha reliabilitas angket 
lebih besar dari 0,70 maka instrumen penelitian tersebut reliabel, sedangkan apabila 
Cronbach’s Alpha reliabilitas angket lebih kecil sama dengan 0,70 maka 
instrumen penelitian tersebut tidak reliabel. Untuk jumlah responden uji coba 
sebanyak 16 responden dengan taraf signifikan 5%, hasil dari uji reabilitas untuk 
masing-masing variabel dapat dikatakan reliabel. Dengan kata lain uji coba 
terhadap 16 responden dengan memberikan 39 pernyataan variabel kepercayaan 
diri siswa dan 7 pernyataan variabel Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
secara keseluruhan dianggap valid dan reliabel. Sehingga intrumen ini dapat 
digunakan untuk alat pengumpulan data pada aspek yang diteliti. 
Hasil uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji 
keberartian regresi. Dalam uji normalitas menunjukan hasil uji normalitas residual 
sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian data berdistribusi normal. Untuk Uji 
liniearitas, dalam penelitian ini, nilai Deviation from Linearity sebesar 0,208 
dimana lebih besar dari pada nilai signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel pada Kepercayaan diri siswa (X) dengan variabel kemampuan pemecahan 
masalah matematika (Y) bersifat linier. Untuk uji kerberartian regresi diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 27,951. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ini dibandingkan dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 
nilai dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 90, maka diperoleh sebesar 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,95. 




diterima, dengan demikian Hubungan variabel X (Kepercayaan Diri Siswa) dengan 
variabel Y (Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika) adalah berarti atau 
signifikan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana memperoleh nilai untuk 
pengujian signifikan koefisien regresi, yaitu ta sebesar 0,213 dan tb sebesar 5,287. 
Nilai ttabel dengan ɑ = 0,05 dan dk = N – 2 = 90 adalah 1,986. Karena nilai ta < ttabel 
maka H0 diterima (tidak cukup bukti/data untuk menolak H0 ), artinya pada taraf 
kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa konstanta a tidak signifikan. Sementara 
tb ≥ ttabel maka H0 ditolak, artinya pada taraf kepercayaan 5% dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,000 ≤ 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan 
dari variabel kepercayaan diri siswa (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y). Dengan persamaan yaitu Ŷ = 0,733 + 0,170X. Persamaan tersebut 
menunjukan nilai b bertanda positif yang artinya apabila Kepercayaan diri siswa 
(X) meningkat 1 unit maka Kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) akan 
bertambah 0,170 unit. 
Sedangkan untuk mengetahui besar pengaruh kepercayaan diri siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat melalui 
koefisien determinasi R square sebesar 0,237 yang berarti bahwa kepercayaan diri 
siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
sebesar 23,7 %, sedangkan sisanya 76,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
yang di teliti. Faktor yang memberikan pengaruh kepada variabel Y (Kemampuan 
pemecahan masalah matematika) sebesar 23,7% disebabkan karena faktor yang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya 
kepercayaan diri siswa, tetapi juga ada beberapa faktor lain, yaitu : Sikap siswa 




diterapkan guru dalam kelas, Motivasi siswa, Self efficacy, Skema pemecahan 




                                                          








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang. Adapun 
besarnya pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa adalah sebesar 0,237 yang berarti bahwa kepercayaan diri 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 
23,7 %, sedangkan sisanya 76,3 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar yang 
diteliti. Kepercayaan diri yang baik akan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa, sebaliknya jika kepercayaan diri kurang baik maka 
akan membuat siswa kurang dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematikanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepercayaan diri 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VIII SMP PGRI 1 Ajibarang. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah supaya terus meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk lebih 
baik lagi dan bermutu agar tujuan dari kegiatan belajar dan mengajar tercipta 
sesuai yang diharapkan. 
2. Bagi guru agar terus meningkatkan metode mengajar agar siswa memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik sesuai dengan apa yang 
menjadi tujuan belajar. 
3. Bagi siswa agar terus meningkatkan kepercayaan dirinya serta kemampuan 
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